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Kata Pengantar
Modul Pembelajaran Mendalam untuk Pendidikan Anak Usia
Dini ini bertujuan memberikan informasi kepada peserta
mengenai kegiatan yang perlu disiapkan dan diketahui oleh
Peserta pelatihan.
Sekaligus menyiapkan bahan untuk penyusunan bahan
paparan pada akhir simulasi.Modul ini disusun dalam lima
bab yang terdiri dari Pendahuluan, Persiapan Kegiatan
Simulasi, Pelaksanaan Kegiatan Simulasi, Evaluasi Hasil
Simulasi, serta Penutup, juga dilengkapi dengan lampiran
bermuatan skenario simulasi.
Fokus pembelajaran diarahkan pada keharusan peserta
secara kelompok melengkapi semua kebutuhan akan kegiatan
simulasi, penyusunan laporan baik secara secara kelompok.
Termasuk didalamnya untuk mengetahui aturan dalam
simulasi.Modul ini disusun secara sistematis agar peserta
pelatihan dapat menyiapkan pelaksanaan simulasi dengan
lebih mudah.
Metode yang digunakan dalam penyelenggaraan
pembelajaran diharapkan dapat mendorong peran aktif
peserta pelatihan.Akhirnya, ucapan terima kasih dan
penghargaan kami sampaikan kepada tim penyusun dan tim
penyempurna atas tenaga dan pikiran yang dicurahkan untuk
mewujudkan modul ini.
Penyempurnaan maupun perubahan modul di masa
mendatang senantiasa terbuka dan dimungkinkan mengingat
akan perkembangan situasi, kebijakan dan peraturan yang
terus menerus terjadi. Harapan kami tidak lain modul ini
dapat memberikan manfaat.

Jakarta, April 2026





Berkesadaran
Pengalaman belajar peserta
didik yang diperoleh ketika
mereka memiliki kesadaran
untuk menjadi pembelajar
yang aktif dan mampu
meregulasi diri. Peserta didik
memahami tujuan
pembelajaran, termotivasi
secara intrinsik untuk belajar,
serta aktif mengembangkan
strategi belajar untuk
mencapai tujuan

Bermakna

Menggembirakan

Peserta didik dapat
merasakan manfaat dan
relevansi dari hal-hal yang
dipelajari untuk kehidupan.
Peserta didik mampu
mengkonstruksi
pengetahuan baru
berdasarkan pengetahuan
lama dan menerapkan
pengetahuannya dalam
kehidupan nyata.

Mendalam Mendalam 
Pembelajaran Pembelajaran 

Pembelajaran yang menggembirakan
merupakan suasana belajar yang
positif, menyenangkan, menantang,
dan memotivasi. Peserta didik merasa
dihargai atas keterlibatan dan
kontribusinya pada proses
pembelajaran. Peserta didik
terhubung secara emosional, sehingga
lebih mudah memahami, mengingat,
dan menerapkan pengetahuan. 



 1. DIMENSI PROFIL LULUSAN
Pendekatan ini berorientasi pada terbentuknya peserta didik yang utuh dan
berkarakter kuat. Profil lulusan yang dituju meliputi:

1.Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME. Individu yang memiliki
keyakinan teguh akan keberadaan Tuhan YME dan menghayati serta
mengamalkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

2.Kewargaan. Individu yang memiliki rasa cinta tanah air serta menghargai
keberagaman budaya, mentaati aturan dan norma sosial dalam kehidupan
bermasyarakat, memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial, serta
berkomitmen untuk menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan
keberlanjutan kehidupan, lingkungan, dan harmoni antarbangsa dalam
konteks kebhinekaan global.

3.Penalaran Kritis. Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis, dan
reflektif dalam memahami, mengevaluasi, serta memproses informasi
untuk menyelesaikan masalah.

4.Kreativitas. Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan
orisinal dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang
unik dan bermanfaat.

5.Kolaborasi. Individu yang mampu bekerja sama secara efektif dengan
orang lain secara gotong royong untuk mencapai tujuan bersama melalui
pembagian peran dan tanggung jawab.

6.Kemandirian. Individu yangmampu bertanggung jawab atas proses dan
hasil belajarnya sendiri dengan menunjukkan kemampuan untuk
mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara
tepat tanpa bergantung pada orang lain.

7.Kesehatan. Individu yang memiliki fisik yang prima, bugar, sehat, dan
mampu menjaga keseimbangan kesehatan mental dan fisik untuk
mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin (well-being).

8.Komunikasi. Individu yang memiliki kemampuan komunikasi intrapribadi
untuk melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide,
gagasan, dan informasi baik lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara

PILAR UTAMA PEMBELAJARAN
MENDALAM



Pengalaman belajar dalam Pembelajaran Mendalam dimulai dari aspek
memahami, yang relevan dengan tahapan unistruktural dan
multistruktural dalam taksonomi SOLO, serta tahap mengingat dan
memahami dalam taksonomi Bloom. Pada tahap ini, peserta didik
mengingat kembali pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya dan
mulai memiliki banyak ide, meskipun ide-ide tersebut masih terpisah
dan belum saling terhubung secara mendalam. Proses ini menjadi
dasar bagi pemahaman awal yang akan berkembang lebih kompleks.

Selanjutnya, pengalaman belajar berlanjut ke tahap mengaplikasi dan
merefleksi, yang sesuai dengan tahapan relasional dan berpikir abstrak
mendalam (extended abstract) dalam taksonomi SOLO, serta tahap
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dalam
taksonomi Bloom. Pada tahap ini, peserta didik mulai menghubungkan
berbagai ide yang telah dipelajari, memperluas pemahaman mereka,
serta mampu menerapkan gagasan tersebut dalam konteks nyata dan
beragam. Dengan demikian, Pembelajaran Mendalam tidak hanya
menekankan akumulasi pengetahuan, tetapi juga mendorong peserta
didik untuk mengonstruksi pemahaman secara utuh, reflektif, dan
aplikatif.

Proses belajar dalam pendekatan ini dirancang dalam tiga fase:
1.Memahami: mengembangkan pengetahuan baru dari pengalaman

atau informasi.
2.Mengaplikasi: menghubungkan pengetahuan dan menggunakannya

untuk menyelesaikan masalah.
3.Merefleksi: mengevaluasi pembelajarannya, menyempurnakan

pemahaman, dan memperluas perspektifnya.
Setiap tahapan tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk siklus yang
saling berkelanjutan dan memperkaya proses belajar. Fase-fase ini
selaras dengan taksonomi kognitif seperti SOLO dan Bloom, yang
membimbing peserta didik dari pemahaman awal hingga kemampuan
berpikir abstrak dan kreatif.

Pengalaman Belajar



Agar Pembelajaran Mendalam dapat
diimplementasikan dengan efektif, guru perlu
memperhatikan empat aspek penting dalam
perancangannya:

1.Praktik Pedagogis
2.Metode mengajar yang mendorong eksplorasi dan

dialog terbuka.
3.Kemitraan Pembelajaran
4.Kolaborasi antara guru, peserta didik, orang tua,

dan komunitas.
5.Lingkungan Pembelajaran
6.Suasana kelas yang aman, terbuka, dan

mendukung pertumbuhan peserta didik.
7.Pemanfaatan Digital
8.Teknologi digunakan secara tepat guna untuk

memperkaya proses belajar.
 

Kerangka Pembelajaran



Kecerdasan Interpersonal Adalah
Kunci: Panduan Melatih Anak
Berinteraksi Sosial

Sebagai orang tua, melihat Si Kecil tumbuh menjadi pribadi
yang percaya diri, mudah bergaul, dan mampu berinteraksi
positif dengan lingkungannya tentu menjadi harapan besar
bagi Bunda. Di era digital yang semakin kompleks ini,
kemampuan bersosialisasi dan memahami orang lain, atau
yang sering kita sebut kecerdasan interpersonal, menjadi
semakin krusial. Ini bukan hanya tentang memiliki banyak
teman, tetapi juga tentang kemampuan menjalin hubungan
yang sehat, bekerja sama, dan menempatkan diri dalam
berbagai situasi sosial.
Kecerdasan interpersonal adalah salah satu dari banyak
jenis kecerdasan yang dimiliki setiap individu, dan perannya
sangat vital dalam kehidupan anak. Bayangkan saja di
taman bermain: ada anak yang dengan mudah mengajak
teman-temannya bermain, bernegosiasi peran, dan
menyelesaikan konflik kecil dengan baik. Ini adalah
cerminan dari kemampuan interpersonal yang kuat. 
Dengan mengenali dan melatih kecerdasan ini sejak dini,
Bunda dapat memberikan bekal penting bagi Si Kecil untuk
meraih kesuksesan di sekolah, di pergaulan, hingga di masa
depan nanti. Bersama Morinaga, mari kita selami lebih
dalam apa itu kecerdasan interpersonal, mengapa ia begitu
penting, dan bagaimana Bunda bisa mengoptimalkannya
pada buah hati tercinta, demi mewujudkan
#KecerdasanMajemuk mereka.



Apa Itu Kecerdasan Interpersonal?
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang
untuk memahami, berinteraksi, dan berhubungan secara
efektif dengan orang lain. Ini seringkali disebut sebagai
"kecerdasan sosial" karena fokusnya ada pada interaksi di
luar diri individu. 
Anak atau individu yang memiliki kecerdasan
interpersonal yang tinggi cenderung mampu membaca
isyarat sosial dengan baik, seperti ekspresi wajah, bahasa
tubuh, dan nada suara orang lain. Mereka peka terhadap
perasaan, motivasi, dan keinginan orang lain.
Lebih dari sekadar bergaul, kecerdasan interpersonal juga
mencakup:

Kemampuan berempati: Merasakan atau memahami
apa yang dirasakan orang lain.
Keterampilan komunikasi: Baik verbal maupun non-
verbal, termasuk mendengarkan aktif dan
menyampaikan pesan dengan jelas.
Kemampuan bekerja sama: Bekerja dalam kelompok,
bernegosiasi, dan menyelesaikan konflik dengan cara
yang konstruktif.
Keterampilan kepemimpinan: Mampu memotivasi dan
mengarahkan orang lain dengan positif.
Kenyamanan dalam situasi sosial: Merasa nyaman
berada di tengah keramaian dan mudah beradaptasi
dengan lingkungan baru.



Melihat ciri-ciri ini pada Si Kecil bisa menjadi petunjuk
bahwa ia memiliki kecerdasan interpersonal yang kuat,
atau setidaknya memiliki potensi besar di bidang ini:

Mudah Berempati: Si Kecil menunjukkan kepedulian
terhadap perasaan orang lain. Misalnya, ia mungkin
akan mendekat dan mencoba menenangkan
temannya yang menangis, atau ikut merasa sedih saat
melihat orang lain kesusahan.
Senang Berinteraksi dan Berkomunikasi: Ia aktif
mencari teman untuk bermain, tidak canggung
memulai percakapan, dan menikmati waktu yang
dihabiskan bersama orang lain. Ia juga cepat akrab
dengan teman sebaya atau bahkan orang dewasa
baru.
Suka Berbagi dan Bekerja Sama: Dalam bermain, ia
cenderung lebih suka permainan yang melibatkan
kerja sama tim daripada bermain sendiri. Ia mau
berbagi mainan atau makanan, dan memahami
konsep giliran.
Mampu Membaca Isyarat Non-Verbal: Si Kecil peka
terhadap ekspresi dan bahasa tubuh orang lain. Ia
mungkin bisa merasakan ketika Bunda sedang lelah
hanya dari ekspresi wajah, atau memahami saat
temannya tidak nyaman tanpa perlu dikatakan.
Fleksibel dalam Kelompok: Ia mampu menyesuaikan
diri dengan dinamika kelompok, tahu kapan harus
memimpin dan kapan harus mengikuti. Ia juga pandai
bernegosiasi untuk mencapai kesepakatan dalam
bermain

Tanda-Tanda Anak dengan Kecerdasan
Interpersonal yang Kuat



Mengapa Kecerdasan Interpersonal
Sangat Penting untuk Masa Depan

Anak?
Di dunia yang semakin terkoneksi, kecerdasan
interpersonal adalah salah satu aset terbesar yang bisa
dimiliki Si Kecil. Manfaatnya tidak hanya terbatas pada
lingkungan bermain, tetapi juga meresap ke dalam setiap
aspek kehidupannya di masa depan.
Pertama, di lingkungan sekolah, anak dengan kecerdasan
interpersonal yang baik cenderung lebih mudah
beradaptasi. Mereka bisa berinteraksi positif dengan guru
dan teman-teman, sehingga proses belajar mengajar
menjadi lebih menyenangkan dan efektif. Mereka juga
lebih mudah membentuk kelompok belajar atau
berpartisipasi dalam proyek sekolah. Ini juga menjadi
salah satu pertimbangan penting apakah Si Kecil sudah
siap bersekolah atau belum.
Kedua, di kehidupan sosial, anak akan mampu
membangun hubungan yang sehat dan langgeng. Mereka
tahu cara berempati, mendengarkan, dan menyelesaikan
konflik dengan baik, sehingga terhindar dari
kesalahpahaman atau perpecahan dalam pertemanan. Ini
akan membentuk karakter yang lebih stabil dan bahagia.

https://morinaga.id/id/milestone/masa-sih-si-kecil-sudah-siap-bersekolah
https://morinaga.id/id/milestone/masa-sih-si-kecil-sudah-siap-bersekolah


Ketiga, di masa depan, kecerdasan interpersonal menjadi
kunci kesuksesan di dunia kerja. Hampir semua profesi
membutuhkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama
dalam tim, bernegosiasi, dan memimpin. Individu dengan
keterampilan interpersonal yang kuat seringkali lebih
unggul dalam karier, lebih mudah naik jabatan, dan lebih
cepat mendapatkan kepercayaan dari rekan kerja maupun
atasan.
Terakhir, kecerdasan ini berkontribusi pada kesejahteraan
mental dan emosional anak. Anak yang pandai
berinteraksi dan memiliki hubungan sosial yang positif
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah,
merasa lebih bahagia, dan memiliki resiliensi yang lebih
baik dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan
demikian, mengasah kecerdasan interpersonal adalah
investasi yang sangat berharga untuk kebahagiaan dan
kesuksesan Si Kecil di masa depan.



Ketika kecerdasan interpersonal pada Si Kecil terasah dengan
baik, dampaknya akan terasa sangat positif dalam berbagai
aspek kehidupannya. Ini bukan hanya tentang bersosialisasi,
melainkan juga membentuk karakter dan kematangan
emosional.
Keseimbangan antara kemampuan interpersonal dan
pemahaman diri akan membantu Si Kecil tumbuh menjadi
pribadi yang mudah bergaul sekaligus memiliki pemahaman
diri yang baik. Ia akan lebih mudah berinteraksi dengan
lingkungan secara positif, mampu membangun koneksi yang
bermakna, dan mengelola emosinya dengan lebih matang. 
Dengan kecerdasan ini, Si Kecil cenderung lebih mandiri dan
responsif dalam berbagai situasi sosial. Ia mampu
berinteraksi dengan percaya diri, tetapi tetap memiliki prinsip
yang jelas dan tidak mudah terbawa arus. Kesadaran
emosinya membantu ia menyesuaikan diri dengan dinamika
sosial tanpa kehilangan jati diri, membentuk karakter yang
tangguh dan mampu berpikir matang dalam menghadapi
tantangan.
Dalam jangka panjang, kecerdasan interpersonal yang
terasah akan mendorong #KecerdasanMajemuk dalam diri Si
Kecil. Ia tak hanya menjadi sosok yang empatik dan
komunikatif, tetapi juga mampu mengambil keputusan bijak
yang mempertimbangkan orang lain. Kombinasi ini tentu
akan memperkuat perkembangan emosional, sosial, dan
kognitifnya secara optimal, menjadikannya individu yang lebih
utuh dan siap menghadapi berbagai situasi kehidupan.

Dampak Positif Kecerdasan
Interpersonal yang Terasah



Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan yang bisa
dilatih dan diasah sejak dini. Sebagai Bunda, ada banyak
strategi sederhana namun efektif yang bisa Bunda terapkan
untuk membantu Si Kecil mengembangkan keterampilan
bersosialisasi dan berinteraksi.
Mendorong Interaksi Sosial dan Kolaborasi
Berikan kesempatan sebanyak mungkin bagi Si Kecil untuk
berinteraksi dengan anak-anak lain. Ajak dia bermain di
taman, ikut kelas bermain, atau undang teman-temannya ke
rumah. Libatkan Si Kecil dalam permainan yang
membutuhkan kerja sama, seperti menyusun balok bersama,
bermain peran, atau permainan tim sederhana. 
Ketika ada konflik kecil, bantu mereka menemukan solusi
bersama, ajarkan konsep berbagi dan bergantian. Dengan
cara ini, ia belajar memahami ekspresi dan perasaan orang
lain secara langsung, serta membangun keterampilan
komunikasi yang lebih baik.
Mengajarkan Empati dan Pengenalan Emosi Orang Lain
Empati adalah fondasi utama kecerdasan interpersonal.
Ajarkan Si Kecil untuk mengenali dan memahami emosi orang
lain. Bunda bisa menggunakan buku cerita bergambar yang
menunjukkan berbagai ekspresi emosi, lalu diskusikan,
"Bagaimana perasaan anak ini? Mengapa ia sedih?" Ketika ada
teman atau anggota keluarga yang terlihat sedih, bantu Si
Kecil untuk mengenali perasaan itu dan ajarkan bagaimana
cara meresponnya dengan baik, seperti menghibur atau
menawarkan bantuan. Modelkan perilaku empati dalam
keseharian Bunda.

Cara Melatih Kecerdasan Interpersonal
pada Anak Sejak Dini

https://morinaga.id/id/milestone/kenali-kecerdasan-interpersonal-anak-usia-dini-bunda-harus-tahu
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Cara Melatih Kecerdasan Interpersonal
pada Anak Sejak Dini

https://morinaga.id/id/milestone/kenali-kecerdasan-interpersonal-anak-usia-dini-bunda-harus-tahu


Melatih Komunikasi Efektif dan Mendengar Aktif
Keterampilan komunikasi bukan hanya tentang berbicara,
tetapi juga mendengarkan. Ajarkan Si Kecil untuk berbicara
dengan jelas dan menatap mata lawan bicaranya. Yang tak
kalah penting, latih ia untuk menjadi pendengar yang baik.
Saat Si Kecil bercerita, dengarkan dengan penuh perhatian
tanpa menyela. Berikan pertanyaan terbuka untuk
mendorongnya bercerita lebih banyak. Ajarkan pentingnya
bertanya dan memahami sudut pandang orang lain.
Membiasakan Berbagi dan Bekerja Sama
Konsep berbagi dan kerja sama adalah inti dari interaksi
sosial. Sejak dini, biasakan Si Kecil untuk berbagi mainan,
makanan, atau bahan mewarnai. Berikan pujian saat ia
berbagi dengan tulus. Libatkan dia dalam tugas rumah tangga
kecil yang membutuhkan kerja sama, seperti membereskan
mainan bersama. Tekankan bahwa dengan bekerja sama,
tugas akan lebih ringan dan hasilnya lebih baik.
Memperkenalkan Berbagai Lingkungan Sosial
Paparkan Si Kecil pada berbagai lingkungan dan situasi sosial
yang berbeda. Ajak dia ke perpustakaan, museum anak,
kegiatan komunitas, atau acara keluarga besar. Semakin
banyak ia berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar
belakang, semakin luas pemahamannya tentang dinamika
sosial dan semakin terasah kemampuannya beradaptasi.
Dorong dia untuk berinteraksi dengan orang dewasa di luar
keluarga, seperti guru atau tetangga, dalam situasi yang
aman.

Cara Melatih Kecerdasan Interpersonal
pada Anak Sejak Dini
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Meskipun artikel ini fokus pada kecerdasan interpersonal,
penting juga bagi Bunda untuk memahami kecerdasan
intrapersonal. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan
seseorang untuk memahami diri sendiri: mengenali emosi,
motivasi, kekuatan, dan kelemahan pribadi.
Anak dengan kecerdasan intrapersonal yang kuat cenderung
lebih reflektif, mampu mengenali perasaannya sendiri
(senang, sedih, marah, kecewa), dan bisa menenangkan diri
saat menghadapi perasaan sulit. Mereka nyaman bermain
sendiri, menikmati eksplorasi mandiri, dan seringkali berpikir
secara mendalam sebelum bertindak. Kecerdasan ini
melengkapi kecerdasan interpersonal. Seorang anak yang
paham dirinya sendiri akan lebih mampu berinteraksi dengan
tulus dan otentik. 
Mengajak Si Kecil berbicara tentang emosinya, atau
memberinya ruang untuk bermain sendiri dan merenung,
dapat membantu mengembangkan aspek intrapersonal ini.
Keseimbangan keduanya akan membantu Si Kecil tumbuh
menjadi individu yang percaya diri, tangguh, dan responsif
dalam berbagai situasi, baik dalam mengenali dirinya sendiri
maupun saat berinteraksi dengan dunia sekitarnya.

Kecerdasan Intrapersonal: Sahabat
Pelengkap Interpersonal
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Meskipun artikel ini fokus pada kecerdasan interpersonal,
penting juga bagi Bunda untuk memahami kecerdasan
intrapersonal. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan
seseorang untuk memahami diri sendiri: mengenali emosi,
motivasi, kekuatan, dan kelemahan pribadi.
Anak dengan kecerdasan intrapersonal yang kuat cenderung
lebih reflektif, mampu mengenali perasaannya sendiri
(senang, sedih, marah, kecewa), dan bisa menenangkan diri
saat menghadapi perasaan sulit. Mereka nyaman bermain
sendiri, menikmati eksplorasi mandiri, dan seringkali berpikir
secara mendalam sebelum bertindak. Kecerdasan ini
melengkapi kecerdasan interpersonal. Seorang anak yang
paham dirinya sendiri akan lebih mampu berinteraksi dengan
tulus dan otentik. 
Mengajak Si Kecil berbicara tentang emosinya, atau
memberinya ruang untuk bermain sendiri dan merenung,
dapat membantu mengembangkan aspek intrapersonal ini.
Keseimbangan keduanya akan membantu Si Kecil tumbuh
menjadi individu yang percaya diri, tangguh, dan responsif
dalam berbagai situasi, baik dalam mengenali dirinya sendiri
maupun saat berinteraksi dengan dunia sekitarnya.

Faktor Lain yang Mempengaruhi
Pengembangan Kecerdasan Anak
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Selain stimulasi yang telah disebutkan, penting juga untuk
diingat bahwa pengembangan kecerdasan, termasuk
kecerdasan interpersonal, sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. Nutrisi yang seimbang, lingkungan yang aman
dan penuh kasih sayang, serta istirahat yang cukup adalah
fondasi tak tergantikan.
Pastikan Si Kecil mendapatkan asupan nutrisi yang lengkap
dari makanan sehari-hari, didukung pula dengan susu
pertumbuhan yang tepat sesuai usianya. Nutrisi seperti DHA,
Kolin, Zat Besi, dan Vitamin B kompleks sangat vital untuk
perkembangan otak dan sistem saraf, yang pada akhirnya
mendukung semua jenis kecerdasan.
Bunda, kecerdasan interpersonal adalah salah satu bekal
paling berharga yang bisa Bunda berikan pada Si Kecil untuk
masa depannya. Dengan perhatian, kesabaran, dan strategi
yang tepat, Bunda dapat membantu ia tumbuh menjadi
pribadi yang mudah bergaul, berempati, dan sukses dalam
setiap interaksi sosialnya. Setiap aktivitas bermain dan
komunikasi yang Bunda lakukan adalah investasi untuk
membangun pondasi kecerdasan ini.

Faktor Lain yang Mempengaruhi
Pengembangan Kecerdasan Anak



Implementasi Pembelajaran
Mendalam pada Pendidikan Anak

Usia Dini
Pada jenjang PAUD/RA atau yang sederajat, PM
diterapkan untuk mengembangkan sensoris dan
motorik dengan pembelajaran yang mengutamakan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
eksploratif dengan filosofi bermain sambil belajar
melalui aktivitas permainan yang mendidik, aktivitas
berbasis proyek, dan interaksi sosial. Anak PAUD/RA
perlu mengembangkan kemampuan fondasi spiritual,
emosional, sosial, kognitif, motorik dan karakter
sesuai dengan tahapan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Implementasi PM di PAUD/RA,
difokuskan pada kemampuan fondasi tersebut. 
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